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 Abstrak : Keterikatan kerja merupakan faktor 
penting dalam mendukung kualitas kinerja guru, 
terutama dalam menerapkan proses pembelajaran 
yang efektif. Guru dengan keterikatan kerja yang 
tinggi cenderung menunjukkan antusiasme, dedikasi, 
dan keterlibatan penuh dalam menjalankan tugas 
profesionalnya. Kebermaknaan kerja adalah persepsi 
individu tentang nilai dan makna pekerjaan yang 
mereka lakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
secara empiris mengetahui hubungan antara 
kebrmaknaan kerja dan keterikatan kerja di 
kalangan guru di Kota Samarinda. Penelitian ini 
melibatkan 110 guru ASN dan PPPK yang aktif 
mengajar di SMP Negeri 4 Samarinda, SMP Negeri 5 
Samarinda, dan SMP Negeri 7 Samarinda. Sampel 
penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik 
availability sampling. Data penelitian diperoleh 
dengan menggunakan dua jenis skala, yaitu skala 
makna kerja menggunakan Work and Meaning 
Inventory (WAMI) berdasarkan teori Steger et al. 
(2012), dan skala work engagement menggunakan 
Utrecht Work Engagement Scale-9 (UWES-9) 
berdasarkan teori Schaufeli & Bakker, 2004. Data 
penelitian dianalisis menggunakan teknik korelasi 
Pearson Product Moment dengan bantuan program 
SPSS 26 untuk Windows. Berdasarkan hasil analisis, 
diketahui bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara makna kerja dan keterlibatan kerja 
pada guru dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 
0,05) dan nilai koefisien korelasi r = 0,457. 
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PENDAHULUAN 

Profesi guru merupakan pekerjaan yang kompleks dan penuh tantangan. Guru 

dihadapkan pada perubahan kurikulum yang dinamis, beban administrasi yang berat, 

serta karakteristik peserta didik yang beragam. Fridayanti et al. (2024) menemukan 

bahwa guru dengan persepsi kebermaknaan kerja yang rendah cenderung memiliki 

keterikatan kerja yang kurang optimal, terutama pada aspek semangat dan dedikasi. 

Penelitian Groot Wassink et al. (2019) juga mengungkap bahwa sumber daya psikologis 
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internal seperti makna kerja berperan penting dalam mempertahankan work 

engagement guru di tengah tuntutan kerja yang tinggi. Selain itu, Li (2024) melaporkan 

bahwa rendahnya kebermaknaan kerja berkaitan dengan menurunnya keterlibatan 

guru dalam pekerjaan serta kondisi psikologis yang kurang baik. Temuan-temuan 

tersebut menunjukkan bahwa kebermaknaan kerja dan keterikatan kerja merupakan 

isu nyata dalam profesi guru. 

Kondisi tersebut juga perlu dipahami dalam konteks tantangan yang dihadapi 

guru di Indonesia. Survei yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Kebijakan, Badan 

Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tahun 2020 menunjukkan bahwa guru merupakan salah satu 

kelompok responden dalam kajian mengenai pelaksanaan pembelajaran dari rumah 

selama pandemi Covid-19. Survei tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran 

mengenai pelaksanaan pembelajaran dari rumah dan melibatkan guru serta kepala 

sekolah sebagai responden (Pusat Penelitian Kebijakan, 2020). Kondisi guru juga 

menjadi perhatian PGRI pada tahun 2022, khususnya terkait peningkatan kompetensi, 

kesejahteraan, status kepegawaian, serta penguatan profesi guru (Pengurus Besar 

PGRI, 2022). Berbagai kondisi tersebut menunjukkan bahwa profesi guru berada dalam 

konteks tuntutan profesional dan organisasi yang kompleks, sehingga aspek psikologis 

seperti kebermaknaan kerja dan keterikatan kerja menjadi relevan untuk dikaji. 

Kondisi tersebut menjadi semakin relevan pada guru Sekolah Menengah 

Pertama Negeri (SMPN), yang menghadapi tuntutan kerja dan dinamika psikologis 

yang kompleks. Guru SMPN berhadapan dengan peserta didik berusia 12–15 tahun 

yang berada pada fase transisi menuju remaja, yang ditandai dengan fluktuasi emosi, 

perilaku, dan motivasi belajar (Santrock, 2020; Steinberg, 2020). Penelitian Sunyoto et 

al., (2023) menunjukkan bahwa keterikatan kerja guru sekolah menengah masih relatif 

rendah akibat meningkatnya beban peran serta kurangnya dukungan psikologis di 

lingkungan kerja. 

Guru SMP Negeri di Kota Samarinda yang menjadi subjek penelitian terdiri atas 

guru berstatus ASN dan PPPK. Kedua kelompok tersebut berada dalam konteks 

lingkungan kerja yang sama sebagai guru SMP Negeri dan dilibatkan sebagai subjek 

penelitian. Status kepegawaian dalam penelitian ini hanya digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik subjek dan tidak menjadi variabel yang dibandingkan 

maupun dianalisis. 

Meskipun demikian, penelitian ini tidak bertujuan untuk membandingkan 

kebermaknaan kerja maupun keterikatan kerja berdasarkan status kepegawaian, 

melainkan untuk mengkaji hubungan antara kebermaknaan kerja dan keterikatan 

kerja pada guru Sekolah Menengah Pertama Negeri secara umum. Oleh karena itu, 

status kepegawaian ASN dan PPPK diposisikan sebagai karakteristik subjek penelitian 

yang memberikan konteks terhadap kondisi kerja guru, bukan sebagai variabel utama 

yang dianalisis. 

Untuk memperoleh gambaran empiris yang lebih kuat, peneliti melakukan studi 

pendahuluan melalui wawancara dengan guru Sekolah Menengah Pertama Negeri di 

Kota Samarinda pada tanggal 19 Januari 2026, ditemukan adanya permasalahan yang 

berkaitan dengan kebermaknaan kerja dan keterikatan kerja pada guru. Wawancara 

difokuskan untuk menggambarkan bagaimana guru memaknai pekerjaannya serta 

bagaimana kondisi tersebut berkaitan dengan semangat dan dedikasi dalam bekerja. 
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Salah satu guru berstatus ASN mengungkapkan bahwa meskipun profesi guru 

masih dipandang sebagai pekerjaan yang penting, tuntutan pekerjaan yang ada saat 

ini memengaruhi makna yang dirasakan dalam aktivitas mengajar. Hal tersebut 

diungkapkan sebagai berikut: “Saya masih merasa pekerjaan sebagai seorang guru itu 

penting, tapi sekarang lebih banyak mengurus administrasi daripada fokus mengajar. 

Kadang makna mengajarnya jadi berkurang”. 

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya penurunan kebermaknaan kerja, 

khususnya pada aspek makna positif dalam bekerja, di mana aktivitas mengajar tidak 

lagi sepenuhnya menjadi sumber utama kepuasan dan makna kerja. 

 Permasalahan kebermaknaan kerja tersebut berkaitan dengan keterikatan 

kerja guru, terutama pada aspek semangat kerja. Guru ASN lainnya mengungkapkan 

bahwa meskipun tetap menjalankan tugas sebagai pendidik, tingkat semangat dalam 

bekerja tidak lagi seoptimal sebelumnya, sebagaimana tercermin dalam pernyataan 

berikut: “Kalau sekarang saya tetap mengajar dan menjalankan tugas seperti pada 

umumnya, tapi jujur ya semangatnya tidak seperti yang dulu. Kayak Lebih dijalani 

sebagai kewajiban”. 

Kondisi ini menggambarkan menurunnya semangat dan energi dalam bekerja, 

yang merupakan salah satu dimensi utama keterikatan kerja. 

Selain itu, guru berstatus PPPK mengungkapkan bahwa meskipun memiliki 

keinginan untuk memberikan kinerja terbaik dan memaknai profesi guru secara 

positif, terdapat kondisi yang memengaruhi kestabilan semangat dalam bekerja. Hal 

tersebut diungkapkan sebagai berikut: “Kalau saya bersyukur sih bisa mengajar dan 

ingin memberikan yang terbaik intinya tapikan kadang-kadang kepikiran soal kontrak 

ke depan seperti apa gitu, jadi ya semangatnya kadang naik turun gitu”. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru Sekolah 

Menengah Pertama Negeri di Kota Samarinda, Hasil wawancara menunjukkan adanya 

permasalahan yang berkaitan dengan kebermaknaan kerja dan keterikatan kerja guru. 

Salah satu guru berstatus ASN mengungkapkan bahwa meskipun profesi guru masih 

dipandang sebagai pekerjaan yang penting, tuntutan administrasi yang semakin besar 

memengaruhi makna yang dirasakan dalam aktivitas mengajar. Guru ASN lainnya 

juga mengungkapkan adanya penurunan semangat kerja, di mana pekerjaan 

cenderung dijalani sebagai kewajiban semata. Sementara itu, guru berstatus PPPK 

menyampaikan bahwa ketidakpastian terkait keberlanjutan kontrak kerja 

memengaruhi kestabilan semangat dan dedikasi dalam bekerja.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru 

masih memandang profesinya sebagai pekerjaan yang bernilai, namun tuntutan 

pekerjaan dan kondisi kerja tertentu memengaruhi cara guru memaknai aktivitas 

mengajar. Berkurangnya makna positif dalam bekerja menyebabkan aktivitas 

mengajar tidak lagi sepenuhnya menjadi sumber utama kepuasan dan pemaknaan 

kerja. 

Fenomena tersebut dapat dipahami melalui teori Job Demands–Resources (JD-

R) yang dikembangkan oleh Schaufeli & Bakker, 2004. Model JD-R menjelaskan bahwa 

keterikatan kerja dipengaruhi oleh keseimbangan antara tuntutan pekerjaan, sumber 

daya pekerjaan, dan sumber daya pribadi. Kebermaknaan kerja dapat dipandang 

sebagai salah satu sumber daya pribadi yang berfungsi menjaga motivasi, semangat, 

serta keterlibatan individu dalam bekerja di tengah tingginya tuntutan pekerjaan. 
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Sejalan dengan kerangka teoritis tersebut, penelitian terdahulu menunjukkan 

adanya keterkaitan antara kebermaknaan kerja dan keterikatan kerja pada guru. 

Roselawati dan Mulyana (2023) menemukan adanya hubungan positif antara 

kebermaknaan kerja dan keterikatan kerja pada guru. Penelitian Mulyati (2020) juga 

menunjukkan adanya keterkaitan antara kebermaknaan kerja dan keterikatan kerja. 

Selain itu, penelitian Lavy (2022) menunjukkan bahwa sense of meaning at work 

berkaitan dengan work engagement pada guru. Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa kebermaknaan yang dirasakan individu terhadap pekerjaannya 

merupakan aspek yang relevan dalam memahami keterikatan kerja guru. 

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan adanya hubungan antara 

kebermaknaan kerja dan keterikatan kerja pada guru, masih terdapat keterbatasan 

pada konteks subjek dan lokasi penelitian. Penelitian Roselawati dan Mulyana (2023) 

mengkaji guru secara umum, sehingga belum secara spesifik menggambarkan 

hubungan kedua variabel tersebut pada guru Sekolah Menengah Pertama Negeri. 

Sementara itu, penelitian Mulyati (2020) belum secara khusus menggambarkan 

hubungan kebermaknaan kerja dan keterikatan kerja pada guru SMP Negeri di Kota 

Samarinda. Dengan demikian, penelitian terdahulu yang dirujuk belum memberikan 

gambaran empiris yang spesifik mengenai hubungan kedua variabel tersebut pada 

guru SMP Negeri dalam konteks lokal Kota Samarinda. 

Konteks guru SMP Negeri menjadi penting untuk dikaji karena karakteristik 

pekerjaan pada jenjang ini berkaitan dengan tuntutan profesional dalam menghadapi 

peserta didik pada fase remaja awal, yang memiliki dinamika perkembangan emosi, 

perilaku, dan motivasi belajar. Selain itu, penelitian ini melibatkan guru ASN dan 

PPPK yang bekerja pada lingkungan SMP Negeri di Kota Samarinda. Status 

kepegawaian tersebut digunakan sebagai karakteristik konteks subjek penelitian, 

bukan sebagai variabel pembanding. Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus 

diarahkan untuk menguji apakah hubungan antara kebermaknaan kerja dan 

keterikatan kerja yang telah ditemukan dalam penelitian sebelumnya juga terdapat 

pada guru SMP Negeri di Kota Samarinda. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami keterkaitan faktor 

psikologis dengan keterikatan kerja guru di tengah meningkatnya tuntutan profesional 

dan administratif di sekolah negeri. Pemahaman mengenai hubungan kebermaknaan 

kerja dan keterikatan kerja dapat memberikan gambaran empiris mengenai kondisi 

psikologis guru dalam menjalankan tugas profesionalnya. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting dilakukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan 

kebermaknaan kerja dengan keterikatan kerja pada guru SMP Negeri di Kota 

Samarinda. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebermaknaan kerja 

merupakan faktor psikologis yang berperan penting dalam membentuk keterikatan 

kerja guru. Perbedaan dalam pemaknaan kerja berpotensi memengaruhi semangat dan 

dedikasi guru dalam menjalankan tugas profesionalnya. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengkaji secara empiris hubungan antara kebermaknaan 

kerja dan keterikatan kerja pada guru SMP Negeri di Kota Samarinda, sehingga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan 

kualitas kerja guru dan peningkatan mutu pendidikan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebermaknaan kerja dan 

keterikatan kerja pada guru Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN). Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk menguji hubungan 

antarvariabel menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2019). Desain korelasional 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel tanpa 

memberikan perlakuan terhadap variabel tertentu Metode yang digunakan adalah 

survei, di mana pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang dirancang untuk 

mengukur persepsi responden terhadap makna pekerjaan dan tingkat keterikatan 

mereka dalam bekerja (Creswell, 2014). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru ASN dan PPPK yang aktif mengajar 

di SMP Negeri 4 Samarinda, SMP Negeri 5 Samarinda, dan SMP Negeri 7 Samarinda. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, jumlah populasi guru pada ketiga sekolah 

tersebut adalah 141 orang. 

Sampel penelitian diperoleh sebanyak 110 guru. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik availability sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan 

ketersediaan dan kesediaan guru untuk berpartisipasi dalam penelitian. Dengan 

demikian, sebanyak 31 anggota populasi tidak menjadi responden penelitian karena 

tidak memenuhi kriteria partisipasi dan/atau tidak tersedia atau tidak bersedia 

mengikuti proses pengumpulan data. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: (1) guru berstatus ASN atau PPPK; 

(2) aktif mengajar di SMP Negeri 4 Samarinda, SMP Negeri 5 Samarinda, atau SMP 

Negeri 7 Samarinda; (3) memiliki masa kerja minimal satu tahun; dan (4) bersedia 

menjadi responden penelitian. 

Kriteria masa kerja minimal satu tahun ditetapkan untuk memastikan bahwa 

responden telah memiliki pengalaman yang memadai dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab sebagai guru pada lingkungan sekolah yang menjadi lokasi penelitian. 

Pertimbangan tersebut digunakan karena penelitian mengkaji persepsi terhadap 

kebermaknaan kerja dan keterikatan kerja, yang berkaitan dengan pengalaman 

individu dalam menjalankan pekerjaannya. 

Berdasarkan proses pengambilan sampel tersebut, jumlah responden yang 

diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 110 orang guru ASN dan PPPK yang aktif 

mengajar di ketiga sekolah tersebut. Dengan demikian, responden yang terlibat dalam 

penelitian ini merupakan subjek yang tersedia pada saat pengambilan data dan 

bersedia berpartisipasi dalam penelitian. 

Kebermaknaan kerja diukur menggunakan Work and Meaning Inventory 

(WAMI) yang dikembangkan oleh Steger et al. (2012) dan diadaptasi ke dalam bahasa 

serta konteks penelitian oleh Roselawati (2023). Instrumen ini terdiri atas 17 aitem 

yang mencerminkan tiga dimensi, yaitu positive meaning in work, meaning-making 

through work, dan greater good motivation. Seluruh aitem dalam skala bersifat 

favorable. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan versi WAMI yang telah 

diadaptasi sebelumnya oleh Roselawati (2023), bukan melakukan adaptasi langsung 

dari instrumen asli. Sebelum digunakan, peneliti mengajukan permohonan izin 

penggunaan instrumen kepada pemilik versi adaptasi melalui surat elektronik dan 

memperoleh persetujuan penggunaan. 



 

 

 

 

 

Charlita et al. 10.60126/maras.v4i3.1805 

 

 

Hubungan Antara Kebermaknaan Kerja dengan Keterikatan Kerja pada Guru di Kota Samarinda |  1345 

 

 

 

Skala WAMI menggunakan lima alternatif respons, yaitu Sangat Sesuai (SS), 

Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor total 

yang lebih tinggi menunjukkan tingkat kebermaknaan kerja yang lebih tinggi. 

Dalam penelitian ini, hasil uji validitas menunjukkan koefisien validitas aitem 

berkisar antara 0,316–0,671. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,879. Dengan demikian, WAMI yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

validitas aitem dan reliabilitas yang memadai untuk mengukur kebermaknaan kerja. 

Keterikatan kerja diukur menggunakan Utrecht Work Engagement Scale-9 

(UWES-9) yang dikembangkan berdasarkan teori work engagement dari Schaufeli dan 

Bakker. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan UWES-9 yang telah diadaptasi 

oleh Rusdi et al. (2023) untuk konteks penelitian sebelumnya. Dengan demikian, 

instrumen yang digunakan merupakan versi adaptasi dari penelitian sebelumnya dan 

bukan hasil adaptasi langsung oleh peneliti dari instrumen asli. Peneliti mengajukan 

permohonan izin penggunaan instrumen kepada pemilik versi adaptasi melalui surat 

elektronik dan memperoleh persetujuan untuk menggunakannya. 

UWES-9 terdiri atas 9 aitem yang mencerminkan tiga dimensi keterikatan kerja, 

yaitu vigor, dedication, dan absorption. Seluruh aitem bersifat favorable. Instrumen 

menggunakan tujuh alternatif respons, yaitu 0 = Tidak Pernah, 1 = Jarang, 2 = 

Sesekali, 3 = Kadang-kadang, 4 = Sering, 5 = Sangat Sering, dan 6 = Selalu. Skor total 

yang lebih tinggi menunjukkan tingkat keterikatan kerja yang lebih tinggi. 

Dalam penelitian ini, hasil uji validitas menunjukkan koefisien validitas aitem 

berkisar antara 0,373–0,730. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,845. Dengan demikian, UWES-9 yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki validitas aitem dan reliabilitas yang memadai untuk mengukur keterikatan 

kerja. 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi uji asumsi dan uji hipotesis. Uji 

asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment. Analisis korelasi Pearson 

tetap dapat digunakan meskipun instrumen memiliki jumlah kategori respons yang 

berbeda, karena analisis berfokus pada pola hubungan antar skor, bukan pada rentang 

nilai skala. Analisis korelasi digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara 

variabel dengan melihat nilai koefisien korelasi (r) yang memiliki rentang antara –1 

sampai +1 (Sugiyono, 2019). Hubungan antar variabel dinyatakan signifikan apabila 

nilai signifikansi (p) kurang dari 0,05 (p < 0,05), sedangkan apabila nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 (p > 0,05) maka hubungan antar variabel dinyatakan tidak signifikan 

(Sugiyono, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi penelitian berjumlah 141 guru yang mengajar di tiga Sekolah 

Menengah Pertama Negeri di Kota Samarinda, yaitu SMP Negeri 4 Samarinda, SMP 

Negeri 5 Samarinda, dan SMP Negeri 7 Samarinda. Dari keseluruhan populasi 

tersebut, sebanyak 110 guru memenuhi kriteria penelitian dan berpartisipasi sebagai 

responden. Dengan demikian, data yang dianalisis dalam penelitian ini berasal dari 

110 responden. Adapun deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 37 33,6% 

Perempuan 73 66,4% 

Total 110 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 37 responden dengan 

persentase 33,6% berjenis kelamin laki -laki dan 73 responden dengan persentase 

sebesar 66,4% berjenis kelamin perempuan. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini adalah perempuan.  

Berdasarkan hasil uji deskriptif diketahui bahwa variabel kebermaknaan kerja 

diperoleh nilai Mean atau rata-rata sebesar 51 dan Std. Deviation 11. Adapun sebaran 

frekuensi data untuk skala kebermaknaan kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Kategorisasi Skala Kebermaknaan Kerja 

Interval Skor Kategori Frekuensi (F) Persentase (%) 

X < 40 Rendah 0 0% 

40 ≤ X < 62 Sedang 11 10% 

X ≥ 62 Tinggi 99 90% 

Total  110 100% 

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 99 responden (90%) memiliki tingkat 

kebermaknaan kerja pada kategori tinggi, 11 responden (10%) berada pada kategori 

sedang, dan tidak terdapat responden yang berada pada kategori rendah. Dengan 

demikian, mayoritas responden penelitian memiliki tingkat kebermaknaan kerja yang 

berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif diketahui bahwa variabel kebermaknaan kerja 

diperoleh nilai Mean atau rata-rata sebesar 36 dan Std. Deviation 9. Adapun sebaran 

frekuensi data untuk skala kebermaknaan kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Kategorisasi Skala Keterikataan Kerja 

Interval Skor Kategori Frekuensi (F) Persentase (%) 

X < 27 Rendah 1 0,9% 

27 ≤ X < 45 Sedang 51 46,4% 

X ≥ 45 Tinggi 58 52,7% 

Total  110 100% 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa sebanyak 58 responden (52,7%) memiliki 

tingkat keterikatan kerja pada kategori tinggi, 51 responden (46,4%) berada pada 

kategori sedang, dan 1 responden (0,9%) berada pada kategori rendah. Dengan 

demikian, sebagian besar responden memiliki keterikatan kerja pada kategori tinggi, 

sedangkan sebagian lainnya berada pada kategori sedang. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual pada variabel 

kebermaknaan kerja dan keterikatan kerja berdistirbusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas pada penelitian ini mengunkan teknik analisis One-Sample Kolmogorov-

Smirnov (1-Sample K-S). Data yang berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (sig>0,05). Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Kebermaknaan kerja-Keterikatan 

kerja 

0,175 Normal 

Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian nilai residual diketahui bahwa kedua 

variabel memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,175, 

sehingga dapat disimpulkan data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel penelitian 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Sebuah hubungan dikatakan linier jika 

nilai signifikansi pada Deviation from Linearity berada di atas 0,05. Hasil uji linieritas 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 
Kebermaknaan kerja – keterikatan 

kerja  
0,789 

 

linier 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji linearitas diketahui bahwa nilai signifikansi 

Deviation from Linearity pada variabel lebih besar dari 0,05, yaitu 0,789. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini menunjukan pola hubungan 

yang linier. 

Uji hipotesis ini mengunakan analisis pearson produck moment yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan kebermaknaan kerja terhadap keterikatan kerja , hasil 

di sajikan pada tabel di bawah: 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Hubungan Variable X Terhadap Y 

Variabel Pearson Correlation (r) Signifikansi (p) 

Kebermaknaan kerja – Keterikatan kerja 0,457 < 0,001 

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan koefisien 

korelasi antara kebermaknaan kerja dan keterikatan kerja sebesar r = 0,457 dengan p 

< 0,001. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

kebermaknaan kerja dan keterikatan kerja pada guru SMP Negeri di Kota Samarinda. 

Koefisien korelasi sebesar 0,457 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

berada pada kategori sedang. Dengan demikian, semakin tinggi kebermaknaan kerja 

yang dirasakan guru, semakin tinggi pula kecenderungan keterikatan kerjanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebermaknaan 

kerja dengan keterikatan kerja pada guru SMP Negeri di Kota Samarinda. Hipotesis 

penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara kebermaknaan kerja 

dengan keterikatan kerja pada guru SMP Negeri di Kota Samarinda. Berdasarkan hasil 

analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, diketahui bahwa 

hipotesis penelitian diterima. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p<0,05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,457, yang 

menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kebermaknaan kerja 

dengan keterikatan kerja pada guru SMP Negeri di Kota Samarinda. Hal ini berarti 

semakin tinggi kebermaknaan kerja maka semakin tinggi pula keterikatan kerja guru, 

demikian pula sebaliknya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang memandang pekerjaannya 

sebagai sesuatu yang bermakna cenderung memiliki semangat kerja, dedikasi, dan 

keterlibatan yang lebih tinggi terhadap pekerjaannya. Guru yang merasa pekerjaannya 
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memiliki nilai positif bagi dirinya maupun bagi peserta didik akan lebih mampu 

mempertahankan motivasi, rasa bangga, serta keterikatan dalam menjalankan tugas 

profesionalnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Lavy, 2022) yang menunjukkan 

bahwa rasa makna dalam pekerjaan (sense of meaning at work) berhubungan positif 

dengan work engagement guru, yang tercermin melalui meningkatnya semangat , 

dedikasi , dan penghayatan dalam pekerjaan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi dkk. (2021), Roselawati 

(2023), dan Mulyati (2020) yang menunjukkan bahwa kebermaknaan kerja memiliki 

hubungan positif dengan keterikatan kerja. Individu yang memandang pekerjaannya 

sebagai sesuatu yang bernilai, memberikan manfaat, serta memiliki kontribusi sosial 

cenderung menunjukkan tingkat dedikasi, komitmen, dan keterlibatan kerja yang lebih 

tinggi. Pada konteks profesi guru, kebermaknaan kerja memungkinkan individu 

memandang pekerjaannya tidak hanya sebagai kewajiban profesional, tetapi juga 

sebagai bentuk kontribusi terhadap perkembangan peserta didik dan lingkungan 

sosial. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Irina dan Riasnugrahani (2022) serta 

Pangesti dan Riasnugrahani (2022) yang menunjukkan bahwa komitmen karier, 

makna panggilan, serta persepsi terhadap pekerjaan sebagai sesuatu yang bernilai 

berhubungan dengan meningkatnya keterikatan kerja pada guru. Guru yang 

memandang profesinya sebagai panggilan hidup cenderung memiliki motivasi 

intrinsik, rasa tanggung jawab, serta dedikasi yang lebih tinggi dalam menjalankan 

tugas profesionalnya. Selain itu, penelitian Laksmitawati dan Muhammad (2022) 

menunjukkan bahwa faktor psikologis internal berperan dalam meningkatkan 

keterikatan kerja pada guru. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa 

kebermaknaan kerja merupakan salah satu aspek psikologis internal yang dapat 

membantu guru mempertahankan keterikatan kerja meskipun menghadapi berbagai 

tuntutan pekerjaan. 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan 

kedua variabel, penelitian ini juga menganalisis dimensi pada masing-masing variabel 

penelitian. Keterikatan kerja terdiri atas tiga dimensi, yaitu semangat, dedikasi dan 

penghayatan (Schaufeli & Bakker, 2004). Berdasarkan hasil analisis dimensi, 

diketahui bahwa dimensi dedikasi memperoleh skor rata-rata tertinggi dibandingkan 

vigor dan absorption. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru SMP Negeri di Kota 

Samarinda memiliki tingkat dedikasi yang lebih menonjol dalam menggambarkan 

keterikatan kerjanya. 

Menurut Schaufeli dan Bakker (2004), dedikasi menggambarkan rasa bangga, 

antusiasme, inspirasi, serta keterlibatan emosional individu terhadap pekerjaan yang 

dijalani. Tingginya dimensi dedication menunjukkan bahwa guru tidak hanya 

menjalankan pekerjaannya sebagai kewajiban profesional semata, tetapi juga memiliki 

rasa bangga dan keterlibatan emosional terhadap profesinya. Kondisi ini dapat 

dipahami melalui karakteristik pekerjaan guru yang tidak hanya berfokus pada 

aktivitas mengajar, tetapi juga mencakup berbagai tanggung jawab tambahan seperti 

administrasi sekolah, penyusunan perangkat pembelajaran, pengelolaan kelas, tugas 

wali kelas, serta pemberian bimbingan kepada peserta didik. Meskipun menghadapi 

berbagai tuntutan pekerjaan, guru tetap menunjukkan komitmen dan keterlibatan 

terhadap profesinya. 
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Berdasarkan hasil analisis dimensi, dedikasi memiliki nilai mean per item paling 

tinggi dibandingkan dimensi keterikatan kerja lainnya pada guru SMP Negeri di Kota 

Samarinda. Menurut Schaufeli dan Bakker (2004), dedikasi kerja ditandai oleh rasa 

bangga, antusiasme, inspirasi, serta keterlibatan emosional terhadap pekerjaan. 

Tingginya dedikasi kerja menunjukkan bahwa guru tidak hanya menjalankan 

pekerjaannya sebagai kewajiban profesional, tetapi juga memiliki komitmen dan rasa 

tanggung jawab yang tinggi terhadap profesinya. 

Kebermaknaan kerja dalam penelitian ini terdiri atas tiga dimensi, yaitu makna 

positif dalam pekerjaan, pemaknaan melalui pekerjaan dan motivasi untuk kebaikan 

yang lebih besar (Steger et al, 2012). Berdasarkan hasil analisis dimensi, diketahui 

bahwa motivasi untuk kebaikan yang lebih besar memperoleh skor rata-rata tertinggi 

dibandingkan dua dimensi lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru 

memandang pekerjaannya sebagai profesi yang memberikan kontribusi positif bagi 

orang lain, lingkungan sekolah, dan masyarakat. 

Menurut Steger et al. (2012), motivasi untuk kebaikan yang lebih besar 

menggambarkan keyakinan individu bahwa pekerjaan yang dilakukan memberikan 

dampak positif bagi lingkungan sosial. Tingginya dimensi ini pada guru SMP Negeri di 

Kota Samarinda dapat dipahami melalui karakteristik profesi guru yang memiliki 

orientasi sosial tinggi. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi 

pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing, pendidik, dan pembentuk karakter 

peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penelitian, sebagian guru 

memandang aktivitas mengajar sebagai pekerjaan yang memungkinkan mereka 

memberikan manfaat bagi orang lain serta berkontribusi terhadap perkembangan 

peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru memandang pekerjaannya 

memiliki tujuan dan dampak positif yang melampaui kepentingan pribadi. 

Hasil kategorisasi penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berada 

pada kategori tinggi pada variabel kebermaknaan kerja. Tingginya kategorisasi 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru memandang pekerjaannya sebagai 

sesuatu yang bernilai, bermakna, serta memberikan dampak positif. Kondisi ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik profesi guru yang berorientasi pada nilai 

sosial, pengabdian, serta kontribusi terhadap perkembangan peserta didik. Peran guru 

dalam proses pendidikan dan pebentukan karakter memungkinkan individu 

merasakan bahwa pekerjaannya memiliki tujuan dan manfaat yang lebih luas 

dibandingkan sekadar memenuhi tuntutan pekerjaan. 

Dalam perspektif Job Demands–Resources Model, keterikatan kerja dipengaruhi 

oleh keberadaan job demands dan job resources (Bakker & Demerouti, 2017). Dalam 

konteks penelitian ini, tuntutan pekerjaan guru seperti beban administrasi, tugas 

tambahan sekolah, pengelolaan kelas, penyusunan laporan, serta tanggung jawab 

profesional dapat dipahami sebagai job demands. Sementara itu, kebermaknaan kerja 

dapat dipandang sebagai personal resource yang membantu individu mempertahankan 

motivasi, semangat, dan keterikatan kerja dalam menghadapi berbagai tuntutan 

pekerjaan. Guru yang memandang pekerjaannya bermakna cenderung lebih mampu 

mempertahankan rasa bangga, keterlibatan emosional, serta dedikasi terhadap 

pekerjaannya meskipun menghadapi berbagai tantangan kerja. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebermaknaan kerja 

merupakan salah satu faktor penting yang berkaitan dengan keterikatan kerja pada 

guru SMP Negeri di Kota Samarinda. Guru yang memandang pekerjaannya sebagai 
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sesuatu yang bermakna karena memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun orang 

lain cenderung menunjukkan semangat kerja, dedikasi, dan penghayatan yang lebih 

tinggi dalam menjalankan profesinya 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara kebermaknaan kerja 

dengan keterikatan kerja pada guru di sekolah menengah pertama negri 4 Samarinda, 

sekolah menengah pertama negri 5 Samarinda , dan sekolah menengah pertama negri 

7 Kota Samarinda, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kebermaknaan kerja dengan keterikatan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang ditujukan kepada guru, pihak sekolah, Dinas Pendidikan Kota 

Samarinda, serta peneliti selanjutnya. Bagi guru, diharapkan dapat terus membangun 

persepsi positif terhadap profesinya sebagai pendidik dengan memandang pekerjaan 

sebagai bentuk pengabdian dan kontribusi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pemaknaan yang positif terhadap pekerjaan diharapkan dapat meningkatkan 

kebermaknaan kerja sehingga guru memiliki keterikatan kerja yang lebih tinggi dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab profesionalnya. 

Bagi pihak sekolah, disarankan untuk menyelenggarakan program yang dapat 

mendukung peningkatan kebermaknaan dan keterikatan kerja guru, seperti pelatihan 

job crafting dan kegiatan refleksi kebermaknaan kerja secara berkala. Program 

tersebut dapat membantu guru memahami kontribusi dan dampak pekerjaannya 

terhadap perkembangan peserta didik maupun masyarakat. Selain itu, sekolah dapat 

memfasilitasi kegiatan peer sharing, mentoring antarguru, serta pelatihan 

pengembangan soft skills, seperti komunikasi efektif, kepemimpinan, pengelolaan 

stres, dan pemecahan masalah. Berbagai program tersebut diharapkan dapat 

membantu guru menemukan makna yang lebih besar dalam pekerjaannya, 

meningkatkan sumber daya personal (personal resources), serta memperkuat 

keterikatan kerja dalam menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan. 

Bagi Dinas Pendidikan Kota Samarinda, diharapkan dapat mengembangkan 

kebijakan dan program yang mendukung peningkatan kebermaknaan dan keterikatan 

kerja guru. Program tersebut dapat berupa pemberian apresiasi terhadap kinerja dan 

kontribusi guru, pengembangan profesional berkelanjutan, penguatan komunitas 

belajar guru, serta penyediaan dukungan psikologis dan penciptaan lingkungan kerja 

yang kondusif. Upaya tersebut diharapkan dapat memberikan dukungan yang 

berkelanjutan bagi guru dalam menjalankan peran profesionalnya sekaligus 

meningkatkan keterikatan terhadap pekerjaan. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang 

dapat memengaruhi keterikatan kerja pada guru, seperti dukungan organisasi, 

psychological capital, kepuasan kerja, burnout, workplace well-being, maupun variabel 

lain yang relevan. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan 

pendekatan kualitatif atau mixed method untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif dan mendalam mengenai dinamika kebermaknaan kerja dan keterikatan 

kerja pada guru.
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